



KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1      Kesimpulan 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, tentang iklim 
komunikasi organisasi IDN Media Surabaya, memiliki mayoritas responden 
merupakan karyawan dengan pendidikan terakhir S1, berada di divisi IDN 
Times, dan memiliki lama masa kerja 13-24 bulan. Dari hasil penelitian ini, 
ditemukan bahwa IDN Media memiliki iklim komunikasi organisasi yang 
positif.  
 Penelitian mengenai iklim komunikasi organisasi IDN Media 
Surabaya ini menggunakan 6 indikator, yaitu kepercayaan, pembuatan 
keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, 
mendengarkan dalam komunikasi ke atas, dan perhatian pada tujuan-tujuan 
berkinerja tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai iklim komunikasi 
organisasi IDN Media Surabaya, peneliti mendapatkan hasil bahwa iklim 
komunikasi organisasi tertinggi terdapat pada indikator kepercayaan, 
perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi, keterbukaan dalam 
komunikasi ke bawah, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, pembuatan 
keputusan bersama, dan yang paling rendah terdapat pada indikator 
kejujuran.  
Meskipun bernilai positif, terdapat beberapa pernyataan di 
beberapa indikator yang memiliki nilai yang berada di tidak terlalu tinggi di 
ambang batas nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa IDN Media pun 
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mengalami dinamika dalam mengadaptasi iklim komunikasi organisasi 
yang begitu bebas dan fleksibel seperti yang telah diterapkan.  
V.2      Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di IDN 
Media Surabaya, peneliti ingin memberikan saran akademis dan juga saran 
praktis. Berikut adalah saran dari peneliti:  
V.2.1   Saran Akademis  
Penelitian terkait iklim komunikasi organisasi IDN Media dapat 
dilakukan secara kualitatif, dengan pendekatan tersebut maka unsur-unsur 
iklim komunikasi organisasi yang ada dapat diteliti dengan lebih baik lagi, 
dengan cara wawancara mendalam dan lebih terinci. Penelitian terkait iklim 
komunikasi IDN Media pun dapat dilakukan melalui metode studi kasus, 
agar setiap fenomena dapat dijelaskan dengan lebih baik dan lebih dalam 
lagi. Selain itu, apabila kembali dilakukan dengan metode kuantitatif, 
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan total sampling untuk 
membandingkan dengan penelitian yang telah peneliti lakukan.  
V.2.2   Saran Praktis  
Meskipun IDN Media Surabaya telah memiliki iklim komunikasi 
organisasi yang positif, namun indikator kejujuran dalam Town Hall 
Meeting memiliki nilai rata-rata yang berada di ambang batas nilai positif. 
Untuk itu, perlu adanya peningkatan dalam pembuatan suasana yang dapat 
mendorong adanya kejujuran dalam Town Hall Meeting yang diadakan oleh 
IDN Media.  
121 
 
Ada pula indikator kejujuran dalam Weekly Meeting yang juga 
memiliki nilai rata-rata di ambang nilai positif pula. Untuk itu, perlu adanya 
peningkataan dalam pembuatan suasana yang dapat mendorong adanya 
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